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ABSTRAK : Manajemen sumber daya manusia merupakan peranan yang sangat penting 

dalam organisasi, karena sumber daya manusia menyebabkan sumber daya lainnya berfungsi 

dan berjalan. Masalah sumber daya manusia merupakan tantangan tersendiri bagi manajemen 

karena keberhasilan manajemen tergantung pada kualitas sumber daya manusianya.  Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh komunikasi, stres kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada UD. Dewi Ratih dengan sampel 

penelitian yang berjumlah 35 responden yang diambil menggunakan sensus jenuh. Seluruh 

data yang diperoleh dari distribusi kuisioner layak digunakan, selanjutnya dianalisis  

menggunakan regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji f). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada UD. Dewi Ratih, sehingga semakin baik Komunikasi maka akan semakin 

meningkat Kinerja Karyawan pada UD. Dewi Ratih (2) Stres Kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada UD. Dewi Ratih sehingga semakin meningkat 

Stres Kerja maka semakin menurun Kinerja Karyawan pada UD. Dewi Ratih (3) Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada UD. Dewi Ratih, sehingga 

semakin meningkat Disiplin Kerja maka semakin meningkat Kinerja Karyawan pada UD. 

Dewi Ratih. 

 

Kata kunci : Kinerja Karyawan, Komunikasi, Stres Kerja, Disiplin Kerja  

ABSTRACT : Human resource management is a very important role in organizations, 

because human resources cause other resources to function and run. Human resource 

problems are a challenge for management because the success of management depends on the 

quality of human resources. This research aims to test and analyze the influence of 

communication, work stress and work discipline on employee performance. This research was 

conducted at UD. Dewi Ratih with a research sample of 35 respondents taken using a saturated 

census. All data obtained from the questionnaire distribution is suitable for use, then analyzed 

using multiple linear regression, hypothesis testing (t test and f test). The research results show 

that (1) Communication has a positive and significant effect on employee performance at UD. 

Dewi Ratih, so the better the communication, the more employee performance at UD will 

increase. Dewi Ratih (2) Job stress has a negative and significant effect on employee 

performance at UD. Dewi Ratih so that the more work stress increases, the more employee 

performance at UD decreases. Dewi Ratih (3) Work Discipline has a positive and significant 

effect on Employee Performance at UD. Dewi Ratih, so that the more work discipline increases, 

the more employee performance at UD will increase. Dewi Ratih. 

Keywords: Employee Performance, Communication, Work Stress, Work Discipline 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

peranan yang sangat penting dalam 

organisasi, karena sumber daya manusia 

menyebabkan sumber daya lainnya 

berfungsi dan berjalan. Begitu pentingnya 

sumber daya manusia, faktor ini menjadi 

penentu maju mundurnya organisasi 

(Maryani, dkk, 2021). Masalah sumber 

daya manusia merupakan tantangan 

tersendiri bagi manajemen karena 

keberhasilan manajemen tergantung pada 

kualitas sumber daya manusianya. Kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja yang 

berkualitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Ma’rifatullah, et al., 2021).  

Menurut Hee, et al., (2019), kinerja karyawan 

merupakan perilaku seorang karyawan pada 

saat ia melakukan suatu pekerjaan atau tugas. 

Komunikasi adalah sebuah proses 

dua arah dalam penyampaian informasi atau 

pesan-pesan oleh seseorang kepada orang 

lain dengan tujuan dapat saling mengerti 

dan memahami (Suwandana & Susandya, 

2018). Komunikasi terjalin agar tercipta 

pemahaman yang sama antara karyawan 

dengan karyawan ataupun anara karyawan 

dengan atasan sehingga dapat bekerja sama 

dengan baik. Komunikasi yang efektif 

antara atasan dan bawahan sangat penting 

bagi keberhasilan perusahaan. Pada 

akhirnya semua diharapkan bermuara pada 

peningkatan kinerja aparatur yang 

berdampak pada peningkatan kepuasan 

layanan pada masyarakat luas. Semakin 

lancar dan cepat serta efektif komunikasi 

yang dijalin akan semakin cepat pula dapat 

terbinanya hubungan kerja yang baik. 

Pentingnya peran komunikasi bagi 

perusahaan adalah sebagai saluran untuk 

melakukan dan menerima pengaruh, dan 

juga sebagai alat untuk mendorong atau 

mempertinggi motivasi sebagai sarana yang 

memungkinkan suatu organisasi untuk 

mencapai tujuannya yang telah diharapkan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hee, et 

al., (2019), Pawirosumarto & Affandi (2023), 

Ma’rifatullah, et al., (2021), Prayogi, et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa 

komunikasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kineja karyawan. 

Sementara, penelitian yang dilakukan oleh 

Siregar & Wolor, (2023) memperoleh hasil 

bahwa komunikasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Stres kerja, menurut Simanjuntak, 

et al., (2021), stres kerja pada organisasi 

ialah stres kerja yang diakibatkan oleh 

faktor kepemimpinan serta organisasi, 

sedangkan stres kerjs individu dapat terjadi 

diantaranya karena adanya beban kerja, 

konflik peran, serta hubungan pekerjaan 

yang kurang sehat. Stres kerja merupakan 

keadaan dimana karyawan mengalami 

gangguan psikologis maupun fisik dalam 

menghadapi suatu permasalahan atau 

pekerjaan yang dapat berpengaruh terhadap 

kinerjanya di dalam perusahaan dan 

membuat ketidakseimbangan antara 

karakteristik kepribadian karyawan dengan 

karakteristik aspek-aspek pekerjaannya 

(Novarini, et al., 2022). Stres tidak timbul 

begitu saja namun sebab-sebab stres timbul 

umumnya diikuti oleh faktor peristiwa yang 

mempengaruhi kejiwaan seseorang, dan 

peristiwa itu terjadi diluar dari  

kemampuannya sehingga kondisi tersebut 

telah menekan jiwanya. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Suciani, et al., (2020),  

Dijaya, et al., (2021), Suryawan, et al.,  

(2021),  Jahari, (2019) yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kineja karyawan. 

Sementara, penelitian yang dilakukan oleh 

Simanjuntak, et al., (2021) memperoleh 

hasil bahwa stress kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja merupakan salah satu 

faktor penting dalam menciptakan dan 

meningkatkan  kinerja  pegawai  (Pereira  &  

Said,  2019).  Disiplin kerja merupakan hal 

yang sangat penting bagi pertumbuhan 

organisasi, terutama untuk memotivasi 

karyawan agar mampu mendisiplinkan diri 
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dalam melaksanakan pekerjaan baik secara 

individu maupun kelompok (Sulila, 2019).  

Menurut Martini & Suardana (2021) 

disiplin diartikan sebagai suatu sikap, 

tingkah laku dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan dari perusahaan/instansi 

baik yang tertulis maupun tidak. Semakin 

tinggi disiplin kerja karyawan, maka 

semakin baik kinerja dari karyawan 

tersebut karena disiplin kerja yang baik 

yakni mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya. 

Kedisiplinan kerja akan mendorong 

karyawan agar tidak melakukan tindakan-

tindakan yang dapat merugikan perusahaan. 

Hal tersebut dapat mendorong timbulnya 

peningkatan kinerja karyawan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Iptian, et al., 

(2020), Amri & Ramdani, (2021), 

Mulyadin, et al., (2023) , Hasanah & Lo 

(2020) yang menyatakan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sementara, penelitian 

yang dilakukan oleh Kelibulin, et al., 

(2020) memperoleh hasil bahwa disiplin 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Perusahaan UD. Dewi Ratih 

merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang industri kerajinan payung. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

observasi awal yang dilakukan di UD. Dewi 

Ratih dimana terdapat fenomena 

kecenderungan pegawai yang datang tidak 

tepat waktu saat jam kerja yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan, sehingga hal 

ini akan berdampak pada menurunnya 

kinerja pegawai. Seperti halnya pegawai 

yang datang terlambat saat jam kerja atau 

tidak bekerja tanpa surat ijin dan dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya kurang teliti. 

Selain itu, terdapat beberapa pekerjaan 

yang tidak selesai tepat pada waktunya dan 

produktifitas menurun. 

Berdasarkan fenomena dan 

research gap yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh komunikasi kerja, 

stres kerja, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada UD. Dewi Ratih. 

KAJIAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Penelitian ini menggunakan Goal 

Setting Theory yang dikemukakan oleh 

Locke (1968) sebagai teori utama (grand 

theory). Goal Setting Theory adalah salah  

satu  bentuk  teori  motivasi.   Goal  

Setting  Theory   menekankan  pada 

pentingnya hubungan antara tujuan yang 

ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. 

Konsep dasarnya   yaitu   seseorang   yang   

mampu memahami  tujuan  yang  

diharapkan  oleh organisasi,    maka    

pemahaman    tersebut akan   

mempengaruhi   perilaku   kerjanya. Jika  

seorang  individu  memiliki  komitmen 

untuk mencapai tujuannya, maka komitmen   

tersebut   akan   mempengaruhi tindakannya 

dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya 

( Rahayu, dkk, 2022). Proses penetapan 

tujuan (goal setting) dapat dilakukan 

berdasarkan prakarsa sendiri/diwajibkan 

oleh organisasi sebagai satu kebijakan 

(Wangmuba dalam Ramandei, 2020). Teori 

ini juga menyatakan bahwa perilaku 

individu diatur oleh ide (pemikiran) dan 

niat seseorang. Berdasarkan pendekatan 

Goal Setting Theory bahwa untuk mencapai 

kinerja yang optimal harus ada kesesuaian 

tujuan individu dan organisasi. Dengan 

menggunakan pendekatan Goal Setting 

Theory, kinerja pegawai yang baik dalam 

menyelanggarakan pelayanan diidentikkan 

sebagai tujuannya. 

Hipotesis  adalah  jawaban  

sementara  mengenai  masalah  yang  

masih mempunyai sifat praduga karena 

masalah tersebut masih harus dibuktikan 

benar atau  tidaknya.  Hipotesisi dalam 

penelitian ini yaitu : 

 

 

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 
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Komunikasi adalah sebuah proses 
dua arah dalam penyampaian informasi atau 

pesan-pesan oleh seseorang kepada orang 

lain dengan tujuan dapat saling mengerti dan 

memahami (Suwandana & Susandya, 2018). 

Komunikasi mengacu pada tindakan satu 

orang atau lebih yang mengirim dan 

menerima pesan, terjadi dalam konteks 

tertentu, memiliki konsekuensi tertentu, dan 

memungkinkan umpan balik yang 

dipengaruhi oleh lingkungan di mana 

komunikasi berlangsung (Aprillina & 

Razak, 2021). Menurut  Hariyanto  (2021)  

Komunikasi merupakan proses berbagi 

makna dalam bentuk pesan komunikasi 

antara pelaku komunikasi. Pesan 

komunikasi bisa berupa gagasan atau ide 

pikiran  yang diwujudkan  dengan simbol 

yang mengandung makna  dan  dianut  

secara  sama oleh pelaku komunikasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 

pertama dalam penelitian ini yaitu: 

H₁ : Komunikasi kerja berpengaruh 

postif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Stres kerja merupakan keadaan dimana 

karyawan mengalami gangguan psikologis 

maupun fisik dalam menghadapi suatu 

permasalahan atau pekerjaan yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerjanya di dalam 

perusahaan dan membuat 

ketidakseimbangan antara karakteristik 

kepribadian karyawan dengan karakteristik 

aspek-aspek pekerjaannya (Novarini, et al., 

2022). Stress Kerja menurut (Anggara & 

Nursanti, 2019), yaitu suatu kondisi 

ketegangan yang mempengaruhi kesehatan 

fisik, mental, dan emosional seseorang yang 

disebabkan oleh karyawan yang tidak 

mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka hipotesis kedua dalam 

penelitian ini yaitu: 

H₂ :  Stres kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja merupakan hal yang 
sangat penting bagi pertumbuhan 

organisasi, terutama untuk memotivasi 

karyawan agar mampu mendisiplinkan diri 

dalam melaksanakan pekerjaan baik secara 

individu maupun kelompok (Sulila, 2019). 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor 

penting dalam menciptakan dan 

meningkatkan  kinerja  pegawai  (Pereira  &  

Said,  2019). Berdasarkan uraian tersebut, 

maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 

yaitu: 

H₃ : Disiplin kerja berpengaruh postif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di UD. Dewi 

Ratih yang berlokasi di Jalan Kamboja 99 X 

, Desa Gulingan Mengwi, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali 

- Indonesia. Dalam penelitian ini yang 

menjadi objek penelitian adalah 

Komunikasi, Stres Kerja,  Disiplin Kerja 

dan kinerja karyawan pada UD. Dewi Ratih. 

Komunikasi adalah hal yang sangat 

penting dilakukan, karena menyangkut 

penyampaian pesan antar sesama karyawan 

maupun dengan atasan yang menyangkut 

tentang pekerjaan. Indikator komunikasi 

menurut menurut Nisa (2019) meliputi 

pemahaman, kesenangan, pengaruh pada 

sikap, hubungan yang makin baik, tindakan.  

Stres kerja adalah dimana perasaan yang 

dapat dirasakan oleh karyawan yang berada 

dibawah tekanan saat bekerja, merasa 

kewalahan karena banyaknya bebab kerja 

sehingga kesulitan menghadapi suatu 

situasi, hubungan yang kurang baik antar 

karyawan, dan hubungan kurang baik antara 

karyawan dan atasan. Indikator stres kerja 

menurut Tama (2022) meliputi beban kerja, 

sikap pemimpin, waktu kerja, komunikasi, 
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otoritas kerja. Disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan para atasan untuk 

memotivasi karyawan agar mereka bersedia 

untuk mengubah suatu perilaku yang kurang 

baik, serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Indikator Disiplin Kerja menurut 

Sutrisno (2019) meliputi peraturan jam 

masuk, pulang dan istirahat, peraturan dasar 

tentang berpakaian, dan bertingkah laku 

dalam pekerjaan, peraturan cara-cara 

melakukan pekerjaan dan berhubungan 

dengan unit kerja lain, peraturan tentang 

apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 

dilakukan oleh para pegawai selama dalam 

organisasi dan sebagainya. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

merupakan seluruh karyawan karyawan 

UD. Dewi Ratih 35 orang. Metode 

pengumpulan data yaitu wawancara, 

kuesioner, dan studi pustaka. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini dibagi menjadi: 1) Uji Instrumen 

Penelitian (Uji Validitas dan Reliabilitas), 

2) Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, 

Multikolinearitas, dan Heteroskedastisitas), 

3) Analisis Regresi Linear Berganda, serta 

4) Uji Kelayakan Model (Uji F, Koefisien 

Determinasi, dan Uji t). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan karakteristik responden, 
diperoleh bahwa responden yang paling 

dominan dalam penelitian ini berjenis 

kelamin laki-laki, berumur dalam rentang 

30-39 tahun, memiliki latar belakang 

pendidikan SMA/SMK, serta memiliki 

masa kerja sekitar 1-5 tahun 

Berdasarkan hasil uji validitas yang 

telah dilakukan, diperoleh bahwa masing-

masing indikator yang berupa pernyataan 

variabel memiliki nilai pearson correlation 

lebih dari 0,30, maka indikator yang 

dinyatakan valid dan telah memenuhi syarat 

validasi data. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa nilai cronbach’s alpha dari masing-

masing variabel yaitu komunikasi, stres 

kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan 

memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar 

dari 0,70, maka disimpulkan bahwa semua 

instrumen sudah reliabel. 

 

 
 

Tabel 1 menyajikan hasil uji 

normalitas yang memperoleh nilai test 

statistic sebesar 0,115 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,200 dan bila 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

berdistribusi normal, sedangkan bila 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,200 > 0,05 sehingga model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

 
Tabel 2 menyajikan hasil uji 

multikolinearitas yang memperoleh hasil 

bahwa variabel komunikasi (X1) memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,233 dan VIF 

sebesar 4,283 variabel stres kerja (X2) 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,155 dan 

VIF sebesar 6,451 serta variabel disiplin 

kerja (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 

0,212 dan VIF sebesar 4,719. Semua 

variabel independen memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang dibuat tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 
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Tabel 3 menyajikan hasil uji 

heteroskedastisitas bahwa semua variabel 

bebas (Komunikasi, Stres Kerja serta 

Disiplin Kerja) memiliki nilai signifikansi 

yaitu: 0,747; 0,505 dan 0,767 

menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 

 
Persamaan regresi yang terbentuk yaitu: 

Y = 7,330+ 0,465X1 - 0,267X2 + 0,467X3 

 

Berdasarkan hasil persamaan ini, 

dapat dijelaskan pada pengaruh Komunikasi 

(X1), Stres Kerja (X2) serta Disiplin Kerja 

(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yaitu 

sebagai berikut: 

b1 =  0,465 hal ini berarti Komunikasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini berarti semakin 

baik Komunikasi, maka Kinerja 

Karyawan akan semakin meningkat. 

b2 =  -0,267, hal ini berarti Stres Kerja 

berpengaruh  negatif terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini berarti semakin 

meningkat Stres Kerja maka Kinerja 

Karyawan akan semakin menurun. 

b3 =  0,467, hal ini berarti Disiplin Kerja 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini berarti semakin 

meningkat Disiplin Kerja maka 

Kinerja Karyawan akan semakin 

meningkat. 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, besarnya 

Adjusted R Square adalah 0,901. Hal ini 

berarti Komunikasi, Stres Kerja serta 

Disiplin Kerja mempengaruhi Kinerja 

Karyawan pada UD. Dewi Ratih sebesar 

90,1% sedangkan sisanya sebesar 9,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi uji F 

0,000 lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti 

bahwa secara simultan Komunikasi, Stres 

Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada UD. Dewi Ratih. Maka 

model regresi dikatakan fit atau layak untuk 

menguji data selanjutnya. 

Hasil uji t berdasarkan Tabel 4 

memperoleh hasil bahwa secara parsial 

variabel komunikasi, stres kerja, dan 

disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

karena memiliki nilai signifikansi, variable 

komunikasi memiliki nilai signifikasi 

sebesar 0,001, stres kerja memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,049, disiplin kerja 

memiliki nilai signifikasi sebesar 0,010 

dimana ketiga nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05 sehingga ketiga hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Komunikasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada UD. Dewi 

Ratih. 

Komunikasi yang baik akan 

menciptakan suasana kerja yang harmonis 

dan dapat meredakan konflik antar 

karyawan  sehingga  di  dalam  perusahaan  

tersebut  akan  tercipta  semangat  kerja yang  

dapat  meningkatkan  kinerja  karyawan  

menjadi  lebih  baik (Putri, dkk, 2023). 

Komunikasi dalam suatu organisasi 

merupakan aktivitas yang selalu hadir 

karena komunikasi adalah sarana yang 

digunakan para karyawan, baik secara 

formal maupun informal untuk berdiskusi, 

bertukar pikiran, membuat laporan kepada 

atasan, memberi arahan kepada bawahan 
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dan sebagainya (Novianti & Mitariani, 

2017). 

Hasil pengujian menunjukkan 

variabel komunikasi memiliki thitung 
sebesar  3,592 dengaan  tingkat  signifikansi  

0,001  dimana  nilai tersebut lebih kecil 

atau kurang dari 0,05 yang berarti bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga H₁ diterima. Hal ini berarti 

semakin baiknya komunikasi  karyawan, 

maka kinerja karyawan juga akan 

meningkat. Sebaliknya, adanya komunikasi 

yang tidak baik akan mengakibatkan 

penurunan pada kinerja karyawan pula. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

karyawan  yang  dilakukan  oleh Hee, et al., 

(2019) menunjukkan hal yang serupa 

bahwa komunikasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, yang artinya dengan adanya 

komunikasi yang baik maka alat yang 

diperlukan dalam mencapai kualitas kinerja 

yang tinggi dan menjaga hubungan kerja 

yang kuat dalam organisasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pawirosumarto & Affandi 

(2023) yang mengatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

artinya komunikasi yang dibangun antar 

anggota organisasi dirasakan telah terjalin 

dengan baik. Hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Ma’rifatullah, et al., 

(2021) bahwa komunikasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, artinya dengan 

komunikasi yang terjalin dengan baik maka 

seorang karyawan akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan 

sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. Prayogi, et al., (2019) 

mengatakan bahwa komunikasi kerja kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, artinya komunikasi yang 

baik akan berdampak baik terhadap 

perusahaan. Sementara itu, hasil yang 

berbeda ditunjukkan oleh Siregar & Wolor 

(2023) yang menunjukkan bahwa 

komunikasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, artinya komunikasi yang 

terjalin dengan buruk dalam perusahaan 

sehingga kinerja yang dihasilkan juga 

buruk. 

Dengan adanya komunikasi yang 

baik maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan pada UD. Dewi Ratih. 

Komunikasi yang baik akan mempermudah 

dalam penyampaian informasi, sehingga 

nantinya akan berdampak terhadap kinerja 

karyawan. Komunikasi sangat penting 

dilakukan dalam organisasi, karena 

menyangkut penyampaian pesan antar 

individu dalam kelompok tentang pekerjaan 

dalam organisasi. Kesalahan dalam 

penyampaian pesan dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, 

sehingga hasil pekerjaan juga kurang baik 

yang pada akhirnya kinerja yang dihasilkan 

kurang maksimal. Komunikasi dapat 

dikatakan sebagai saluran untuk melakukan 

ataupun menerima pengaruh dan juga 

sebagai alat untuk mendorong atau 

mempertinggi motivasi  sebagai sarana yang 

memungkinkan suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Sebelum 

menerima informasi dari satu sama lain ada 

baiknya untuk memahami informasi 

tersebut, sehingga dapat terjalin 

komunikasi yang baik.  Kelengkapan 

informasi dalam suatu komunikasi yang 

dapat dikatakan baik jika disampaikan 

secara lengkap, sehingga karyawan pada 

UD. Dewi Ratih dapat memahami secara 

utuh. Cara penyampaian informasi yang 

baik dengan menggunakan kata, tata 

bahasa, kesopanan, ekspresi, dan 

keyakinan, sehingga karyawan pada UD. 

Dewi Ratih terbawa suasana, tertarik dan 

menjadi pendengar yang baik. Isi 

komunikasi tentang apa yang 

dikomunikasikan merupakan hal yang 

penting, bermanfaat dan berkontribusi bagi 

karyawan dan pekerjaannya. Dengan 

demikian karyawan pada UD. Dewi ratih 

mendapatkan pengetahuan, dan dapat 

mengerjakan tugasnya dengan baik dan 

terhindar dari masalah atau fitnah-fitnah. 



Jurnal EMAS                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

Vol 5 Nomor 7 Juli 2024 

63 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada UD. Dewi Ratih 

Menurut Simanjuntak, et al., 

(2021), stres kerja pada organisasi ialah 

stres kerja yang diakibatkan oleh faktor 

kepemimpinan serta organisasi, sedangkan 

stres kerjs individu dapat terjadi 

diantaranya karena adanya beban kerja, 

konflik peran, serta hubungan pekerjaan 

yang kurang sehat. Stres kerja merupakan 

keadaan dimana karyawan mengalami 

gangguan psikologis maupun fisik dalam 

menghadapi suatu permasalahan atau 

pekerjaan yang dapat berpengaruh terhadap 

kinerjanya di dalam perusahaan dan 

membuat ketidakseimbangan antara 

karakteristik kepribadian karyawan dengan 

karakteristik aspek-aspek pekerjaannya  

( Novarini, et al., 2022).  

Hasil pengujian menunjukkan 

variabel stress kerja memiliki thitung 
sebesar  -2,051 dengaan  tingkat  

signifikansi  0,049  dimana  nilai tersebut 

lebih kecil atau kurang dari 0,05 yang 

berarti bahwa stress kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sehingga H2 diterima. Hal ini 

berarti semakin tingginya stres kerja 

terhadap  karyawan, maka kinerja 

karyawan akan mengalami penurunan. 

Sebaliknya, dengan rendahnya stres kerja 

terhadap karyawan maka kinerja karyawan 

akan mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh stres terhadap kinerja karyawan  

yang  dilakukan  oleh Suciani, et al., (2020) 

menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, artinya  beban 

kerja yang berlebihan yang menjadi 

penyebab stres kerja sehingga target 

perusahaan tidak tercapai. Penelitian yang 

dilakukan Dijaya, et al., (2021) mengatakan 

bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

artinya stres kerja merupakan suatu 

keadaan dimana adanya tekanan yang 

mempengaruhi tenaga kerja. Hal yang sama 

juga dikemukakan oleh Suciani, et al., 

(2020) bahwa stres kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, artinya karyawan dengan 

pekerjaan yang berlebihan, tuntutan waktu 

dan ketegangan dalam bekerja. Penelitian 

yang dilakukan oleh Jahari (2019) 

menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, artinya tingkat 

stres yang berlebihan akan menyebabkan 

karyawan dalam kondisi tertekan karena 

tidak mampu lagi menangani tugas-tugas 

yang terlalu berat. Sementara itu, hasil yang 

berbeda ditunjukkan oleh Simanjuntak, et 

al., (2021) yang mengatakan bahwa stres 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, artinya stres 

kerja pada karyawan dapat diminimalisasi 

dengan cara memberikan fasilitas relaksasi 

dan hiburan pada karyawan,  seperti  

adanya family  gathering dan  fasilitas  lain  

yang  dapat dilakukan perusahaan untuk 

menekan angka stres kerja pada karyawan. 

Stres kerja dapat diukur melalui 

beban kerja yang berlebihan, sikap 

pimpinan yang kurang adil, maupun waktu 

kerja. Hal ini dapat dirasakan karyawan 

UD. Dewi Ratih jika waktu dan target yang 

diberikan kepada karyawan tidak seimbang. 

Jika jumlah tugas tidak sebanding dengan 

kemampuan fisik, keahlian, dan waktu yang 

tersedia dari karyawan, maka akan 

menimbulkan stres bagi para pekerja. Sikap 

pemimpin yang kurang adil, seperti 

membicarakan tentang orderan kepada 

karyawan yang sudah berpengalaman juga 

dapat menimbulkan kecemburuan antar 

karyawan. Ketika seorang pemimpin dan 

pengikutnya memiliki hubungan kerja yang 

buruk, seperti ketika seorang pemimpin 

memberikan tugas yang harus diselesaikan 

dengan cepat, konflik muncul. Hal ini dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga 

kinerja karyawan menurun. Selain itu 

karyawan juga membutuhkan waktu kerja 

untuk menyesuaikan diri terhadap 

pekerjaan yang diberikan kepada atasan, 

untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang 

maksimal di butuhkan waktu yang cukup. 
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Bekerja dibawah tekanan waktu akan 

menyebabkan karyawan merasakan 

kegelisan dan kecemasan, sehingga 

karyawan terburu-buru untuk melakukan 

pekerjaan dan menyebabkan hasil yang 

kurang berkualitas.  

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada UD. Dewi 

Ratih. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai 

sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi 

kepentingan organisasi maupun bagi 

karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin 

kerja akan menjamin terpeliharanya tata 

tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, 

sehingga diperoleh hasil yang maksimal. 

Adapun bagi karyawan akan diperoleh 

suasana kerja yang menyenangkan 

sehingga akan menambah kinerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Dengan 

demikian karyawan dapat melaksanakan 

tugasnya dengan penuh kesadaran serta 

dapat mengembangkan tenaga dan 

pikirannya semaksimal mungkin demi 

terwujudnya tujuan organisasi (Novianti & 

Mitariani, 2017). Disiplin kerja merupakan 

salah satu faktor penting dalam 

menciptakan dan meningkatkan  kinerja  

pegawai  (Pereira  &  Said,  2019).   

Hasil pengujian menunjukkan 

variabel disiplin kerja memiliki thitung 
sebesar 2,762 dengaan tingkat signifikansi 

0,010 dimana nilai tersebut lebih kecil atau 

kurang dari 0,05 yang berarti bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga H₃ diterima. Adanya pengaruh  

positif  berarti  semakin  tinggi  disiplin  

kerja  karyawan  akan meningkatkan 

kinerja karyawan pula. Sebaliknya, jika 

disiplin kerja karyawan rendah, maka 

kinerjanya juga menurun. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Iptian, et al., (2020) 

menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, artinya semakin tinggi 

disiplin kerja maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan. Hal yang serupa juga di 

kemukakan oleh Amri & Ramdani (2021) 

mengatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, artinya disiplin yang tinggi akan 

meningkatkan kinerja pegawai atau 

organisasi, disiplin mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas yang diberikan kepadanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyadin, 

et al., (2023) mengatakan bahwa   disiplin   

kerja   berpengaruh   positif   dan   signifikan   

terhadap   kinerja karyawan, ini berarti 

disiplin tidak hanya cerminan dari sikap 

positif seorang pegawai tetapi juga sangat 

membantu keberhasilan dalam 

melaksanakan tugasnya. Hasanah & Lo 

(2020) mengemukakan hal yang sama 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

artinya disiplin kerja dapat menunjukkan 

sikap kepatuhan dan ketataan dalam 

mentaati segala peraturan yang ada dalam 

perusahaan dan usahanya mencapai tujuan. 

Sementara  itu,  hasil  yang  berbeda  

ditunjukkan  oleh  penelitian  yang 

dilakukan oleh Kelibulin, et al., (2020) 

menyatakan bahwa disiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan,  

artinya semakin rendah disiplin kerja 

seorang karyawan maka akan semakin 

buruk pula kinerja dari karyawan tersebut. 

Adanya peningkatan disiplin kerja 

dapat diukur melalui disiplin waktu, 

disiplin berpakaian, disiplin dalam menaati 

peraturan, maupun disiplin dalam 

bertanggungjawab terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. Karyawan yang disiplin waktu 

akan senantiasa tepat waktu dalam bekerja 

mengikuti peraturan perusahaan. Karyawan 

UD. Dewi Ratih juga disiplin dalam 

berpakaian dengan mengenakan pakaian 

yang sopan dan rapi. Selain itu, karyawan 

juga bertanggungjawab atas pekerjaan yang 

diberikan, serta menaati peraturan yang 

berlaku. Karyawan yang disiplin akan 

memaksimalkan kinerjanya karena merasa 

bahwa kinerja menjadi salah  satu penilaian  

dalam  pekerjaannya,  sehingga  karyawan  
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UD. Dewi Ratih   berlomba-lomba   untuk   

menunjukkan   kinerja terbaiknya.  

Sebaliknya,  karyawan  yang  tidak  disiplin  

akan  berdampak pada penurunan 

kinerjanya. Rasa malas pada diri karyawan 

menyebabkan karyawan tersebut 

mengerjakan pekerjaannya dengan santai, 

sehingga kinerjanya sulit untuk meningkat. 

Karyawan tidak peduli dengan kondisi 

sekitarnya serta bertindak seenaknya tanpa 

mematuhi peraturan yang berlaku di UD. 

Dewi Ratih. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan memperoleh bukti empiris 

mengenai komunikasi, stres kerja, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan di UD. Dewi Ratih 

dengan melibatkan 35 responden yaitu 

karyawan UD. Dewi Ratih. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, stres 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di UD. Dewi 

Ratih. 

Saran yang dapat diberikan kepada 

pihak UD. Dewi Ratih terhadap variabel 

komunikasi yaitu agar UD. Dewi Ratih 

menyampaikan intrukti atau perintah 

dengan jelas kepada karyawan agar tidak 

adanya miskomunikasi saat bekerja. Terkait 

variabel stres kerja, saran yang dapat 

diberikan yaitu agar UD. Dewi Ratih 

memberikan apresiasi berupa bonus kepada 

karyawan jika target yang diberikan mampu 

dicapai karyawan dan memberikan ruang 

untuk karyawan mengambil alih pekerjaan 

sesuai dengan tanggung jawabnya. Terkait 

variabel disiplin kerja, saran yang dapat 

diberikan yaitu agar UD. Dewi Ratih 

memberikan sanksi tegas untuk karyawan 

yang tidak menaati aturan waktu kerja 

Perusahaan. 
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